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DEGRADASI IN SACCO BAHAN ORGANIK DAN PROTEIN KASAR EMPAT MACAM
BAHAN PAKAN DIUKUR MENGGUNAKAN KANTONG INRA4 DAN ROWETT
RESEARCH INSTITUTE

Bambang Suhartanto, Kustantinah dan Seemitro Padmowijoto’
INTISARI

Untuk mengerahui perbedaan degradasi in sacce bahan organik dan protein kasar rumput
raja, jerami kacang tanah, dedak halus dan bungkil kelapa yang diukur dengan kantong INRA dan
Rowett Research Institute digunakan empat ekor sapi perah Peranakan Friesien Holstein (PFH)
betina, dalam kondisi kering dan mempunyai fistula pada bagian rumennya. Kantong nilon Rowett
dibuat dari kain {ilter nilon HS 013 porositas 12 um, sedangkan kantong nilon INRA di buat dari
bahan yang ada di Indonesia vaitu kain polyetilene (polyester) porositas +46pum. Kantong
diinkubasikan dengan kinetika 2, 4, 8, 16, 24 dan 48 jam. Kehilangan bahan organik dan protein
kasar pada setiap titik inkubasi digunakan untuk menentukan nilai fraksi vang mudah larut {a),
fraksi vang potensial _{Eﬁdegmdas:' {b), dan laju degradasi dari fraksi b (c) dengan model
eksponensial a~b (1-e ") Nilai a, b, dan ¢ digunakan untuk menghitung degradasi teori (Dt)
dengan rumus : Dt = a+{(bc)/(c+0.06) Data a, b, ¢ dan Dt antara kedua macam kantong
dibandingkan dengan test T-test. Nilai fraksi a. b dan ¢ bahan organik dan protein kasar untuk
semua bahan pakan antara kantong INRA dan Rowett menunjukkan perbedaan vang tidak nyata.
Kecuali nilai ¢ bahan organik rumput raja dengan kantong INRA (3,74%/jam) lebih tingwi
(P<0.01) dibanding Rowett (4,00%/jam). Nilai It bahan organik dengan menggunakan kantong
INRA lebih tinggi (P<0,01) dibanding Rowett 66,13 vs 41.63%. T6,72 vs 61,98%, dan 94 40 vs
79.29% berturut-turut untuk rumput raja, jerami kacang tanah dan bungkil kelapa dan (P<0.05)
untuk dedak halus 56,16 vs 50,33%. sedangkan Dt protein kasar dari keempat macam bahan pakan
antara kedua macam menunjukkan perbedaan vang tidak nyata. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa nilai a, b, ¢ dan Dt protein kasar antara kedua macam kantong fidak berbeda,
telapi cenderung lebih tinggi pada kantong TNRA untuk pakan hijauan. sedangkan Dt hahan
organik kantong INRA lebih tinggi dibanding kantong Rowett.

(Kata kunci . Degaradasi in saceo, Bahan organik, Protein kasar, Tipe kamong nilon, Pakan
hijauan, Pakan konsentrat)
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ORGANIC MATTER AND CRUDE PROTEIN IN SACCO DEGRADATION OF KING
GRASS, PEANUT STRAW, RICE BRAN AND COPRA MEAL MEASURED
WITH INRA AND ROWETT RESEARCH INSTITUTE NYLON BAG

ABSTRACT

In order 1o evaluate the differences between TNRA and Rowett nylon bag in organic matter
and crude protein in sacco degradation of king grass, peanut straw, rice bran and copra meal, 4
ruminal fistulated non lactating Friesian Holstein Crossbreed cows were used in this experiment.
Rowett nylon bag was made from nylen filter cloth HS013 of 12 uym porasity and INRA nylon bag
was made from Indonesian polyester nylon cloth of =46um porosity. Incubation times for the pairs
of bag types (INRA and Rowett) were 2, 4, 8, 16, 24 and 48 hours. Organic matter (OM) and crude
protein (CP) disappearances in each incubation time were used to determine the soluble fraction
ta), the inscluble but rumen degradable fraction (b) and thc_{ﬁr}c of degradation of rumen
degradable fraction (c) by using an exponential model: a+b (1-e } and thearitical degradation
{Dt) was calculated using a formula | D1 = a+{(be)/(c+0.06) ). The differences between TNRA and
Rowett nylon bag were analysed statistically using Student | test. The disappearances of OM an
P in the both types of bag increased with times of incubation The values of a, b and ¢ of OM and
CP for 4 kinds of feedstull were not significantly different hetween INRA and Rowett bag, except
in ¢ value of king grass OM for TNRA bag (5.74%/hour) was significantly higher (P<0.05) than
Howett (4.00%/hour) The Dt of OM measured with INRA bag was significantly higher (P<0.01)
than Rowett Those were 66.13 vs 41.63%, 76.72 vs 61 98%_ and 94 40 vs 79.29% for king prass,
peanut straw and copra meal respectively and found 56.16 vs 50.33% for rice bran at P<0.05.
However, there were not significantly different between INRA and Rowett bag in Dt of CP. it
could be concluded that the different types of bag had no significant effect on values of a, b and ¢
of OM and CP and the Dt of CP. However, INRA bag has the higher Dt of OM, while the Dt of
CP of forages feed (king prass and peanut straw) only tended 1o be higher for INRA bag.

(Key words . [n saceo degradation, Organic matter, Crude protein, Type of nylon bag,
forage, Concentrate feed).
Pendahuluan mengukur  konstituen  penyusun N pakan
iMichalet-Doreau & al, 1987) dan  nilai
degradasi teori dari fraksi N pakan dalam
sistem  evaluasi N pakan yakni untuk
mengestimasikan jumlah protein vang tercema

Pada ternak ruminansia, protein yvang
dapai digunakan untuk memenuhi kebutuhan
fidup pokak dan produksinva adalah protein

vang tercerna di dalam wsus halusnya, yaitu
protein yang herasal dari protein pakan yang
tidak terdegradasi di dalam rumen, protein
endogen dan protein hasil sistesis mikroba di
dalam rumen (TNRA, 1978, dan Michalet-
Doreau dan MNoziere, 1999), Untuk meangeva-
fuasi jumlah protein pakan yang tidak terde-
gradasi dan terdegradasi dalam rumen serta
laju  degradasinya dapat dilakukan dengan
teknik  kantong nilon yang diinkubasikan
dalam rumen secara in sacco (INRA, 1978)
Teknik ini di Perancis telah dibakukan untok

dalam intestinum {profein digestible mestine
= PDI) (Verite e¢f al, 1987 dan Michalet-
Doreau ef al., 1992), Penggunaan lebih lanjur
dari teknk kantong nilon tersebut adalah
untuk mengevaluasi pakan sumber energi pada
ternak ruminansia seperti dalam estimasi
sistern PDI. Hal ini dilakukan uniuk mengopiti-
malisasi penggunaan sumber energi dari pati
pada ternak ruminansia (Sauvant e al, 1994).
Di Indonesia, teknik evaluasi pakan dengan
menggunakan kantong nilon vang ditkubasi-
kan di dalam rumen telah dilaporkan oleh
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Soedomu-Reksohadiprojo (1990), Widyobroto
el al. (1994), Kustantingh ef af (1995),
Chuzaemi (1994% dan Socjiono  (1998)
Sebenarnya  teknik  kantong  nilon  ini
diperkenalkan pertama kali oleh Quin ef af
(193%9) yang disitasi oleh Michalet-Doreau dan
Noziere (1999) kemudian digunakan untuk
mengestimasikan  kecernaan  suatu bahan
pakan berdasar residu bahan kering dalam
kantong sesudah inkubasi  dalam rumen
iDemarquilly dan Chenost, 1969), Teknik ini
Juga digunakan untuk mengestimasikan aspek
dinamik dari percernaan dalam rumen yang
selamjutnya  digunakan untuk  menentukan
kemampuan ternak untuk  mengkonsumsi
(fetike) suatu bahan pakan (Faverdin ef af,
1995) dan jumiah energi yang tersedia untuk
sintesis mikrobia dalam rumen {Nocek dan
Russel, 1988). Lebih lanjut dengan menggu-
nakan teknik ini, maka hasil akumulasi dari
degradasi komponen sumber energi (bahan
organik} dan sumber protein kasar (N total)
dari  suatu  bahan pakan memungkinkan
disusun  suatu  index  sinkronisasi vang
berdasarkan perbandingan (rasio) antara N dan
bahan organik terdegradasi dalam  sintesis
mikroba dalam rumen (Sinclair er af, 1903),
Variast indek sinkronisasi tersebut samuaAl
dipengaruln oleh bahan pakan (Chapoutot,
1998 yang disitasi oleh Michalet-Doreau dan
Mozere, |99y

Hasil evaluasi dengan teknik kantong
nifon dipengaruhi oleh karakieristik pakan
vang diberikan pada termak, posisi kantong
nilon dalam rumen, porositas kantong, ukuran
partikel sampel pakan yang diukur, perban-
dingan antara jumlah sampel dengan luas
permukaan  kantong  (Kustantinah, e af,
1993} Lebib lamut Madsen dan Hvelplund
(1994) melaporkan bahwa ukuran sampel vang
dibakukan adalah sampel pakan yang digiling
dengan ukuran saringan antara 0,15 sampai
dengan 0.25 em. Hasil paling akhir menyebut-
kan bahwa ukuran saringan 0,20 cm adalah
vang paling banyak digunakan (Huntington
dan Given, 1995, dan Vanzant ¢f al, 1998,
yang disitasi oleh Michalet-Doreau  dan
Noziere, 1999). Sebelumnya Michalet-Doreau
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dan Ould-Bah (1992) melaporkan bahwa nilai
degradasi in sacco diantaranya dipengaruhi
oleh karakteristik kantong dan sampel, rasio
antara jumlah sampel dengan luas permukaan
kantong, lolosnya partikel pakan vang tidak
terdegradasi, retensi produk yang terfarut,
fraksi nitrogen pakan, metode kantong nilon
vang digunakan dan interpretasi kinetika hasil
Ukuran porositas kantong mempengaruhi hasil
degradasi (Setala, 1983 dan Michalel-Doreau
dan Ould-Bah, 1992). Di Perancis, Michalet-
Doreau, ef al (1987) menggunakan kantong
nilon jenis tritiplet dengan porositas 46um
vang dijahit pada keempal sisinya dengan las
plastik, sedangkan d&i Rowett Research
Institute menggunakan kain flter nilon HS
013 dengan porositas 12 um yang dijahit pada
ketiga sisinya dijahit dengan las plastik dan
sisi yang keempat ditutup dengan diikar tali
nilen  (Orskov, 1980)  Sementara it df
Indonesia, Widyobroto et al. (1994} dan
Kustantinah er al. (1994) serta Soejono ef al.
(1998) vang telah menstandarisasi metoda
kintong nilon menggunakan kantong dengan
jenis  kain  polyetilene/polyester  porositas
H46pm mengadopsi metoda INRA Perancis
(Michalet-Dorean, er af, 1987) Drengan
adanya perbedaan jenis kantong  vang
digunakan tersebut maka perlu diadakan suaty
evaluasi tentang pengaruh jenis kantong yang
digunakan di Indonesia dengan yang diguna-
kan di Rowett Research Institute, karena
model interpretasi hasil yang digunakan di
Indonesia mengguna-kan persamaan seperi
vang digunakan di Rowett Research Instijute
(Orskov dan McDonald, 1979} lehih lanjut
dengan program “Neway* dari  Rowett
Research Institute {Chen, 1904,

Materi dan Metode

Untuk mengetahui  perbedaan antara
kamtong TNRA dengan kantong Rowett Re-
search Institute dalam pengukuran degradasi
in saceo bahan organik dan protein kasar dari
empat macam bahan pakan digunakan empat
ekor sapi perah PFH beting, umur 3 latiumn,
berat hidup 300 sampai 400 kg dan dalam
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kondisi kering. Sapi-sapi tersebut mempunyai
fistula pada bagian rumennya, dan diben
pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokoknya. Pakan dan sampel pakan yang
diinkubasikan dalam rumen terdiri dari rumput
raja, jerami kacang tanah, dedak halus dan
bungkil kelapa yang diperoleh dari sekitar
Yogyakarta. Rumput raja yang digunakan
sebagai sampel dipotong pada umur 50 hari,
sedangkan jerami kacang tanah adalah jerami
kacang tanah setelah diambil hasil utamanya
berupa polong kacangnya dan dibersihkan dari
akar yang mengandung tanah, Kantong nilon
Rowett Research Institute dibuat dari kain
filter nilon HS 013 dengan porositas 12 pm
{Orskov ef al, 1980} Kantong INRA adalah
kantong yang diadopsi dari INRA Perancis
{Michalet-Doreau, ef af, 1987) dan biasa
digunakan di Indonesia (Widyobroto e ol
L1993, Kustantinah e af,, 1994, dan Soejono ef
al,  1998), dibuat dari kain  polyetilene
{polyester) yang terdapat di Indonesia dengan
porositas +46pm

Sampel dari keempat bahan  pakan
dikeringkan dalam oven pada suhu 45-50°C
selama 3 hari atau sampal beratnya konstan,
kemudian digiling dengan Wiley mill diameter
tubang saringan 0,2 cm untuk sampel rumput
raja dan jerami kacang tanah dan 0,1 cm untuk
dedak halus dan bungkil kelapa Kantong
nilon kosong dengan dimensi bagian dalam
6x11 cm’ dipanaskan dalam oven suhu 45-
0°C selama 24 jam kemudian ditimbang
Kantong-kantong terschbut  selanjutnya  diisi
sampel  bahan  pakan  vang akan  diukur
degradasinya sebanvak 3 g untuk sampel
hijauan (rumput raja dan jerami kacang tanah)
dan 4 g untuk sampel pakan konsentrat (dedak
halus dan bungkil kelapa). Jumlah sampel
persatuan luas permukaan kantong adalah
sama dari kedus macam kantong Setelah diisi
sampel, kantong INRA ditutup pada sisi keem-
painya dengan dijahit menggunakan las plastik
edangkan kantong Rowett ditutup dengan
tikat menggunakan tali milon Kantong-
wantong tersebut kemudian di inkubasikan
dalam rumen sapi, sesuai antara jenis sampel
dalam kantong dengan pakan yvang diberikan
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kepada sapi seperti terdapat pada Tabel 1,
dengan berpasangan anlara kantong INRA
dengan Rowelt dalam setiap inkubasi.
Adaptasi dari masing-masing pakan dilakukan
selama tiga minggu dengan maksud supaya
kondisi rumen stabil. Pakan diberikan dua kali
schari pagi jam 08.00 dan sore jam 16.00
dalam jumlah wang sama untuk memenuhi
kebutuhan  hidup pokoknya Pada pakan
campuran, pakan konsentrat {dedak halus dan
bungkil kelapa) diberikan | jam sebelum
hijauan dan hijavan diberikan dalam bentuk
cacahan ukuran 45 om. Kinetika inkubasi dari
masing-masing  pasangan  kantong  dalam
rumen adalah 2. 4, 8. 16, 24 dan 48 jam. Repli-
kasi dari masing-masing titik kinetika untok
tiap ekor ternak minimal 6 kali atau sampaj
dipercleh residu pakan dalam kantong yang
cukup untuk analisis bahan organik dan
protein kasar Residu bahan pakan dalam
kantong selanjutnva dianalisis bahan kering
dengan memanaskan sampel dalam oven suhu
105°C selama ® jam atau sampai berainya
konstan, bahan organik dengan mengabukan-
nya pada tanur 3530°C selama 2 jam dan protein
kasar menurit metode Kjeldahl (AQAC, 1980),

Kehilangan bahan kering sampel dari
dalam kantong pada masing-masing titik kine-
lika digunakan untuk menghitung kehilangan
bahan organik dan protein kasar sesuai dengan
titik kinetikanya. Kehilangan tersebut selanjut-
iva digunakan untuk menemukan nilai a. b,
dan ¢ dengan model eksponensial dari Orskov
dan McDonald 1]‘?‘?‘&] sebagal berikut - Td
(%) = ath (1-e ") dimana Td adalah degra-
dasi pada waktu t, a adalah fraksi mudah larut,
b adalah fraksi yang potensial terdegradasi dan
¢ adalah lajp degradasi dari fraksi b
Selanjutnya  nilai-nilai  tersebut  digunakan
untuk menghitung Dt bahan organik dan
protein kasar dengan menggunakan rumus : Dt
= at{(be){c+0.06)) dimana 0,06 diasumsikan
sebagai laju aliran pakan (Kp) dalam rumen
(Verite dan Peyraud, 1988).

Data yang diperoleh yaitu nilai a, b, ¢
dan Dt dibandingkan antara kedua macam
perlakuan kantong dengan T-test,
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Tabel 1. Skema penelitian dan pergiliran ransum yang diberikan selama 4 perinde pada 4
ckor sapi (Plan of research and feed rotation during the 4 periceds of 4 cows)

Nomor sapi (Number of cows)

RR = rumpul raja (king grass), JKT = jerami kacang tanah {pecrt strow), DH = dedak
halus frice brany dan BK = bungkil kelapa (copra meal)

" perbandingan antara hijauan (rumput raja dan jerami kacang tanah) dengan konsentral
(dedak halus dan bungkil kelapa) adalah 55 @ 45 ((ratio hetween forage fRing srasy and peannt
stren} and concentrete (rice bran and copra meal) was 55:45))

Periode (Periods) 1 2 3 ) 4 :
1 KR JKT DH+JKT BIK+RR |

I BE+RR DHHKT RR KT 1

i JKT RR BEA+RR DHHIKT |

IV DHHIKT BE+RR JKT RR \

1

h

Tabel 2. Hasil analisis komposisi kimia bahan pakan yang digunakan untuk pakan dan sampel
vang diinkubasikan (Chemical composition of feedstuff and in sacco sample)

_Komposisi kimia (%) (Chemical composition in %)

Bahan pakan (Feedsigf) bahan bahan organik  protein kasar NDF  ADF
kering (dry fearganic {crude
_ matter) i'il':l'ﬂ'!":'i.'f‘) frreein
Rumput raja (King gras) al.n &850 13.0 G6H4 422
Jeram ke tanah (Pearnnt straw) aln g27.0 8.5 IB6 38R
Dedak halus (Rice straw) a).0 84.0 9.4 576 4172
Bungkil kelapa (Copra meal) a0.0 93.0 18,5 444 247
MO = neniral detergent fibre ADF = acid detergent fibre
Hasil dan Pembahasan Secara umum BoGohl {1975) dan Cullison
(1979) menyatakan bahwa bungkil kelapa
Komposisi kimia bahan pakan termasuk pakan sumber protein, tetapi kuali-

Dari hasil analisis kimia bahan pakan tasnya bervariasi menurut teknik  eksiraksi
vang digunakan untuk pakan dan sampel vang vang digunakan. Demikian pula dedak halus
diinkubasikan (Tabel 2). kandungan protein vang  merupakan  pakan  sumber  energi
lerami kacang tanah vang merupakan tanaman mengandung fraksi serat NDF lebih tinggi dari
leguminosa lebih tinggi dibanding dengan 35 % Kualitas dedak halus yang digunakan
rumput  taja  (gramineae), demikian pula dalam penelitian ini cukup rendah, karena
kandungan protein  bungkil kelapa vang pada saat penelitian dilakukan bukan pada saat
merupakan pakan sumber protein lebih tingg panen raya padi, schinggga dedak halus yang
dibanding  dengan  dedak  halus  vang ada di pasaran diduga adanya campuran sekam
merupakan konsentrat sumber energi, {kulit padi). Hal ini dapat dilihat dari

Kandungan protein  bungkil kelapa kandungan fraks: dinding sel lgnosellulosa
sedikit lebih rendah dari 20 %, Hartadi ef of (ADF) dedak halus yang tinggi (41,2%)
(1993) melaporkan bahwa pakan konsentrat bahkan lebih tingg dibanding hijauan jerami
sumber protein mengandung protein  lehih kacang tanah (38 8%),
tinggi dari 20 % dan dengan kandungan fraksi
dinding sel WDF lebih rendah dari 35 %
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Kinetika degradasi

Gambar 1. menunjukkan bahwa kineti-
ka kehilangan bahan organik di dalam rumen
secara umum dari kedua macam kantong
meningkal sesual dengan lama inkubasi di
dalam rumen dengan laju yang semakin
menurun. Hal ini sesuai denpan pernyataan
Kempton ef o, (1978} bahwa laju degradasi
berbanding lurus dengan tersedianya substrat
yang  difermentasikan, Dengan  semakin
lamanya wakiu inkubasi, maka jumlah subsirat
yang tersedia juga semakin berkurang,

[Pari kedua macam kantong menunjuk-

100 T
o0
80
0|

a0 |

N
=

Kehilangan (%0)
Disappearance (%)

A
=

Lad
[

20

[S5N 01 20-4400

kan tingkat kehilangan yang hampir sama pada
setiap (ittk wakiu inkubasi. Pada pakan
bungkil kelapa, dengan menggunakan kantong
Rowett, kehilangan bahan organik sampai
dengan wakiu inkubasi 8 jam terlihat lebih
tinggi dibanding kantong INRA, selanjutnya
hampir sama setelah 24 jam inkubasi

Sementara itu pada pakan jerami kacang
tanah, kemlangan bahan organik dengan
kantong Rowett sedikit lebih tinggi sampa
waktu inkubasi 24 jam kemudian akan saling
mendekati pada inkubasi setelah 24 jam
sampai 48 jam.

0 10 20

—8—r. ryga INRA

—d— | kg, wnsh INREA

—@—d halus INRA

. el ol i

30 40 50
Waktu (jam)

Time (hatr)

— - - r. ryn BRI

= o= = ke, tanah RRT
— O - d halus RRI
= = = kelapa REI

Gambar 1. Kinetika degradasi bahan organik empat macam bahan pakan secara in sacea
menggunakan kantong INRA dan Rowett Research Institute Institute (Cinetic of in
sacco organic matter degradation of four feedstuff using INRA and
Rowent Research Instiiute wyfon hag)

87




Ruletin Petervickan Vel 24 (2), 2000
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Gambar 2. Kinetika degradasi protein kasar empat macam bahan pakan secara iy socco mMengey-
nakan kantong INRA dan Rowett Research Institute (Cinetic of in sacco crude profein
degradation of four feedsff using INRA and Roweit Research Instityte myvlon bag),

Sebaliknya pada pakan dedak halus,
kantong INRA menunjukkan kehilangan bahan
organtk  vang lebih tinggi sampai  wakiu
mkubasi 16 jam, kemudian kantong Rowett
sedikit lebih tinggi sampai dengan akhir
inkubasi 48 jam Untuk pakan rumput raja,
kehilangan bahan organik antara  kedua
kantong menunjukkan hasil yang hampir
sama, Dilihat dar kinetikanya maka kedua
macamm  kantong  memberikan  hasil  vang
hampir sama. Hasil ini sesuai dengan pendapat
Setala (1983) bahwa kantong vang mempu-
nyvai porositas lebih dari 10 pm molekul air
tidak akan tertahan di  dalam  kantong,
sehingga pada kantong Rowett yang
mempunyal porositas 12 pm memungkinkan

B8

penetrast enzim pencernaan untuk mendegra-
dasi bahan pakan dalam kantong. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa kantong yang mempunyai
porositas lebih besar berpengarub nyata pada
kehilangan bahan pakan pada lima jam
pertama setelah inkubas)

Kinetika kehilangan protein kasar baik
dari kantong TNRA maupun Rowet, seperti
halnya bahan organik meningkat  sesuai
dengan lama inkubasi di dalam rumen dengan
laju yang semakin lama semakin menurun
sesuai  dengan tersedianya substrat yang
difermentasikan (Gambar 2). Semakin lama
sampel diikubasikan di dalam rumen maka
semakin banyak substrat yang terhidrolisis
sehingga ketersediaan substrat semakin kecil.
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Hvelplund (1991) menyatakan bahwa degra-
dasi protein dalam romen dipengaruhi oleh
laju hidrolisis dan lama tinggal bahan pakan di
dalam rumen

Pada pakan bunzkil kelapa, dengan
menggunakan  kantong Rowett,  kehilangan
protein kasar sampai dengan wakiu inkubasi 8
jam terlihat lebih tinggi dibanding kantong
INRA, telapi  setelah 8 jam  inkubasi,
kehilangan protein kasar dari kantong INRA
lebibh tingpi. Sebaliknya kehilangan protein
jerami kacang tanah, dedak halus dan rumput
raja dengan kKantong Rowett lebih  tinggi
dibanding kantong INRA hampir pada semua
waktu inkubasi. Hal im1 disebabkan karena
protein terdapat pada bagian 151 sel tanaman,
sehingpa mudah terhidrolisis dalam rumen
Mengan mengeunakan kantong yang mempu-
nyal porositas lebih  kecil {Roweit) tidak
menghalangi  kehilangan protein kasar dar
dalam kantong dan peneirasi enzim ke dalam
kantong. Kantong yang mempunvai porositas
lebih dari 10 pm moleku! air odak akan
tertaban di dalam kantong (Setala, 1983)

Parameter degradasi
Milai fraksi yang mudah lani (a) dan
vang potensial terdegradasi (b) darl bahan
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organik semua bahan pakan baik dengan
menggunakan kantong INRA mavpun Rowett
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(Tabel 3). Nilai fraksi a dengan menggunakan
kantong INRA adalah 12,56, 2641, 36,11 dan
30,99 % dan dengan kantong Rowett adalah
15,63, 24,35, 35,58 dan 33,89% bertorut-turut
untuk rumput raja, jerami kacang tanah, dedak
halus dan bungkil kelapa, Pada nilai fraksi b
adalah 3417, 5061, 20016 dan 6369 %
menggunakan kantong TNRA dan 63,85, 53.99,
2453 dan 5R.72% dengan kantong Rowelt
bertunat-tunt  uniuk  rumpat AR, Jeram:
kacang tanah. dedak halus dan bungkil kelapa

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
jumlah  fraksi yang terdegradasi  tidak

terpengaruh oleh jenis kantong, tetapi karena
kantong Rowett yang mempunyal porositas
lebih kecil maka mempengaruhi nilai © yaitu
laju degradasi dari fraksi yang potensial
terdegradasi, Hal i ditunjukkan dengan laju
degradasi fraksi tersebut () pada rumput raja
dengan kantong TNRA (Tabel 3) sebesar
5 74%Gam lebih tingei (P<0.01) dibanding
dengan kantong Rowett (4.00%fam). Dem-
kian pula nilai c pada jerami kacang tanah dan
dedak halus, dengan kantong INRA bertunsi-

Tabel 3. Nilai fraksi yang mudah larut (a), potensial terdegradasi (b) dan laju degradasi fraksi
potensial terdegradasi (c) bahan organik empat macam bahan pakan secara it sacen
menggunakan kantong INRA dan Rowett Research Institute (Soluble fraction
fer) inseluble fraction bt rumen degradable fraction (), and rate degradation
af rumen degradable fraction (¢} of in sacco organic matier of four
Sfeedsinff using INRA and Rowett Research [nstitute yyfon bag)

Bahan pakan Fraksia (%6) Fraksi b (%) Fraksi ¢ {(%afjam)
(Feedsiuff) NRA RRI INRA RR1 TNRA BRI
Rumput raja 12,56 15.63 54,17 63,85 5,74 4,00
(King grass)

Jerami ke, tanah 26,41 24,35 5061 53,99 12,80 11.90
(Feermit siraw)

Dedak halus ELR 35,58 20,16 24,53 10,23 8,109
{Rice hran)

Bungkil kelapa 30,90 33.89 03,69 58,72 14,29 17,93

(Copra meal)
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turut adalah 12,80 dan 10,23% nampak lebih
tinggi, tletapi secara statistik tidak nyata
dibanding 11,90 dan 8,19% dengan kantong
Rowett. Hvelplund (1991) menyatakan bahwa
taju hidrolisis dan lama tinggal bahan pakan di
dalam rumen mempengaruhi degradasi protein
dalam rumen. Disebabkan oleh porositas
kantong yang lebih kecil maka laju hidrolisis
dari fraksi yang potensial terdegradasi juga
lebih rendah, karena penetrasi air, enzim
pencernaan, mikrobia dan hasil hidrolisis juga
lebih lambat Demikian pula nilai ¢ bahan
organik untuk bungkil kelapa menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata antara kedua
macam kantong, walaupun nilai dari kantong
Rowett nampak lebih tinggi (17,93%) diban-
ding INRA (14,29%),

Daari Tabel 4. terlihat bahwa nilai fraksi
yang mudah larut (a) protein kasar rumput raja
dengan  menggunakan  kamtong  Rowett
(39.67%) lebih tinggi (P<0,05) dibanding
dengan kamong INRA (29 69%),

Sementara  itu untuk  dedak  hatus
dengan kontong Roweft (56,71%) cenderung
lebih tinggi (P<0,07) dibanding kantong TNRA

[SSN 01 264400

(40,31%). Schaliknya nilai a untuk jerami
kacang tanah dan bungkil kelapa (46,54 dan
19,74%) dengan kantong TNRA menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata dibanding dengan
kantong Rowetl (42,86 dan 31,69%) MNilai
fraksi yang potensial terdegradasi (b) dengan
menggunakan kantong INRA adalah 45,11,
40,11, 34,48 dan 59,91% dan dengan kantong
Rowett adalah 46,70, 49,38, 28 32 dan 64,33%
berfurut-turut  untuk  rumput  raja,  jerani
kacang tanah, dedak halus dan bungkil kelapa
(Tabel 4) Ada kecenderungan (P<0,06) bahwa
untuk  dedak halus dengan menggunakan
kantong INRA lehih tinggi dibanding Rowett.
Demikian pula laju degradasi dari fraks: b (c)
dengan menguunakan kantong INRA berturur-
turut adalah 6,15, 10,34, 14,75 dan 13,38%
dan dengan kantong Rowett berturut-turut
adalah 5,50, 13,37, 6,44, dan 18,52% untuk
rumput raja, jerami kacang tanah, dedak halus
dan bungkil kelapa (Tabel 4). Hasil penelitian
diatas menunjukkan babwa denpan metode
kantong INRA vyang diadopsi di Indonesia
menggunakan bahan  vang tersedia  di
Indomesia  (Widyobroto . er  al, 19493,

Tabel 4 Nilai frakst yang mudah larut {a). potensial terdegradasi (b) dan laju degradasi fraksi
potensial terdegradasi (¢} protein kasar empat macam bahan pakan secara i sacco
menggunakan kantong INRA dan Rowett Rescarch Institute (Sefuble fraction
ferd insoluble fraction but rumen degradable fraction (b), and rate degradation
af remen degradable fraction o) of in sacoo crade protein of fonr fecdsingf
wxinrg INRA ared Renvent Research Insviture aylon bag)

Bahan pakan Fraksi a (%) Fraksi b (%) Fraksi ¢ (%ajam)

_ (Feedstaffi  INRA Rowett INRA Rowett INRA Rowett

Rumpul raja 29 694 39,67 4511 46,70 0,15 5,50

{King grass)

Jerami ke tanah 46,54 42 BA 40,11 4938 10,34 13,37

{Fecarnnt siraw) - .

Dedak halus 40,31 56,71 3448 2832 14,75 G444

(Rice hra)

Bungkil kelapa 19,74 369 59,91 64,33 13,38 18,52

(T oxprar meal)

*  Menunjukkan perbedaan yang nyata antara kedua macam kantong (P<0,05) (Signifi-
cantly different P-0.05 between twa types of bag)
Menunjukkan kecenderungan perbedaan antara kedua macam kantong (P<0.07) (Tended
fo be different Po0.07 between two fypes of bagl
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Tabel 5, Degradasi teori (D) bahan organik dan protein kasar kasar secara /m so0co empat macam
hahan pakan menggunakan kantong TINRA dan Rowett Research Institute (Theoritical
degradartion (D) aof in sacco crude protein of fowr feedstuff wsing INRA
and Roweit Research Insiitwte nylon bag)

Dt bahan organik (%) Dit protein kasar (%)
Bahan pakan (Feedsiuff) INRA Rowelt INRA Roweit
Bumput raja (King rass) GH, 13%e 41,63 74,34 &4 00
Jeramu ko tangh (Peanut xiraw) 76 12%% 61,98 g6 42 78,67
Dedak halus (Rice bran) 56,16 * 50,33 74,63 TZ:51
_Bungkil kelapa (Capra meal) 94 40** 79,29 76,15 82,11

** Menunjukkan perbedaan yang sangat nyata antara kedua macam kamtong (P=0,01)
thighly significant differenr P04 between two types aof bag)

tly .rf{fl.lrw'{fhf P2 0L.03 betwaeen wo Bypes rgr.'lrr}:,.l

Kustantinah ¢ al, 1994, dan Soejono et al,
1998) dibandingkan dengan kantong Rowen
menunjukkan adanya persamaan hasil diantara
keduanya dengan variasi vang dapal diterima.
Lebth tinggmya hasil dengan menggunakan
kamtong perositasnya lebih disebabkan oleh
penetrasi mikroba celulofitik ke dalam kan-
1ong sehingea dapal secra langsung menempel
pada bahan pakan dan mendegradasinya,
rentama  untuk  komponen  dinding  sel
Beherapa peneliti menyatakan bahwa aktivitas
selulolitik khususnya Abriolitik lebih kecil di
dalam kantong dibanding dalam  lingkungan
rumen. Hal ini disebabkan bahwa pakan dapat
kentak langsung denzan mikrobia rumen
sehingea hidrolisis dinding sel lebih mudah
dan menyebabkan aktivitas mikroba langsung
dalam Lkapiler sel tanaman/bahan pakan
{Lindberg o al, 1984, Meyer dan Mackie,
1986, Olubobokun, 1990, Khalili, 1992,
Weimer, 1993, Nozere dan Michalet-Dorean,
1996, yang disitasi oleh Michalet-Doreau dan
Noziere, 1999)

Pada Tabel 5. ditunjukkan balwa nilai
i bahan organik dengan mengeunakan
kantong INRA lebih tinggi (P<0,01) dibanding
Rowett untuk rumput raja, jerami kacang
tanah dan bungkil kelapa dan hanya P<0,03
untuk dedak halus,

Hal ini disebabkan bahwa nilai D
merupakan akumulasi dari nilai a, b dan ¢

Menunjukkan perbedaan yang nyvata antara kedua macam kantong (P<0,05) (significan-

MNilai-nilal tersebut sebagian besar cenderung
lebih inggi untuk kantong INRA tetapi karena
adanya variasi diatara  individu maka
perbedaan tersebut belum mampu memberikan
perbedaan yang nyata Akumulasi dari lebih
tingeinya hasil dengan menggunakan kantong
INRA dibanding kantong Roweft tercermin
pada nilai degradasi teon bahan organik. il
degradasi teoni dengan menggunakan kamong
INRA dibanding kantong Rowert adalah 66,13
vs 41.63%, 76,72 vs 61 98%. 56,16 vs 50,33%
dan 94 40 vs 7929% berturut-turat  uniuk
rumput raja, jerami kacang tanah, dedak halus
dan bungkil kelapa (Tabel 5) Orskov dan
Shand (1997) menyatakan bahwa nilai
tergantung dari nilal a, b, ¢ dan laju pakan
dalam rumen. Apabila laju pakan dalam rumen
meningkat maka nilai  degradability akan
turun. Kecernaan bahan organik dalam rumen
tergantung dan jumlah dinding sel yang tidak
tercerna  dalam  rumen  (Demarquilly  dan
Jarrige, 19813, sehingga penting untuk menge-
valuasi kadar fraksi serat {dinding sel) yang
tidak tercerna

Berbeda dengan fraksi bahan organik,
degradasi teori protein kasar dari keempai
macam bahan pakan baik dengan mengguna-
kan kantong INRA ataupun kantong Rowett
menunjukkan perbedaan vang tidak nyata
Untuk pakan hijauan yaitu rumput raja dan
jerami kacang tanah nampak bahwa kantong
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INRA lebih tinggi berturut-turut 74,34 dan
86.42% dibanding Rowett 64,00 dan 78,67%,
sebaliknya terjadi pada bungkil kelapa bahwa
kantong INRA memberikan hasil yvang lebih
rendah 76,15 vs 82,11%, sementara itu hasil
vang hampir sama untuk dedak halus 74,63
dan 72,51%. Tidak adanya perbedaan diantara
dua kantong vang mempunyai porositas vang
berbeda untuk degradasi teori protein kasar
menunjukkan bahwa protein vang sebagian
besar terdapat dalam isi sel (Jarrige, 1981),
segera  terdegradasi ataw terhidrolisis oleh
enzim proteclitik yang terdapat dalam cairan
rumen. Penetrasi enzim proteolitik ke dalam
kanmtong tidak terpengaruh  oleh porositay
kantong yang ukurannya lebih dan 10pm
Hasil yang nampak lebih tinggi pada pakan
hijauan  jika menggunakan kantong vang
ukuran porositasnya lebih tingg disebabkan
penetrasi mikroba ke dalam kantong lebih baik
sehingga lebih banyak mikroba dapar kontak
langsung dengan bahan pakan dalam kantong
seperti  telah dibahas pembicaraan bahan
arganik.

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa nilai frakst yang mudah larut (a), fraksi
vang potensial terdegradasi (b), dan laju
degradasi dari  fraksi b (c)baik dengan
menggunzkan kantong INRA yvang di adaptasi
di  Indonesia  ataupur  kantong  Rowett,
sehingga antara keduanva tidak menghasilkan
perbedaan yang berarti

Dregradasi teori protein kasar dengan
mengeunakan kantong INRA juga tidak me-
munjukkan perbedaan dengan kamong Rowert,
tetapi kamong INRA cenderung lebih tinggi
untuk pakan hijausn Sedangkan milai D
bahan organik dengan menggunakan kantong
INEA yang mempunyai porositas lebih besar
memberikan hasil yang lebih tinggi dibanding
kantong Rowett vang porositasnya 12um.
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